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Abstract. Adolescence is a transitional phase that is often accompanied by high academic pressure, making adolescent 

psychological well-being vulnerable. The purpose of this study was to determine the effect of gratitude and 

social support on students' psychological well-being. The hypothesis proposed by the researcher is the 

influence of gratitude and social support on psychological well-being. The population used was 739 grade XI 

students from the 2022 intake the number of samples sought with the Isaac & Michael table was 238 students, 

sample selection was based on the Isaac table with an error rate of 5%. The sampling technique used was 

simple random sampling. The analysis technique used was multiple linear regression. The results showed that. 

33.4% of the variation that occurred in psychological well-being in the study sample can be explained by the 

influence of gratitude and social support. 
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Abstrak.  Masa remaja adalah fase transisi yang sering kali disertai dengan tekanan akademik yang tinggi, membuat 

kesejahteraan psikologis remaja menjadi rentan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh rasa 

syukur dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis siswa. Hipotesis yang diajukan peneliti yaitu 

adanya pengaruh rasa syukur dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis. Populasi yang yang 

digunakan berjumlah 739 siswa kelas XI angkatan 2022 yang dicari jumlah sampel dengan tabel isaac & 

michael berjumlah 238 siswa, pemilihan sampel berdasarkan tabel Isaac dengan tingkat kesalahan 5%. Teknik 

sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Teknik Analisa yang digunakan adalah teknik 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa. 33,4% dari variasi yang terjadi dalam 

kesejahteraan psikologis pada sampel penelitian dapat dijelaskan oleh pengaruh rasa syukur dan dukungan 

sosial. 
Kata Kunci – Kesejahteraan psikologis; rasa syukur; dukungan sosial 

 

I. PENDAHULUAN  
 Masa remaja adalah fase transisi yang sarat dengan beragam tantangan dan perubahan. Pada periode ini, para 

remaja sering kali menghadapi tekanan yang semakin meningkat untuk mencapai prestasi akademik yang memuaskan 

di sekolah. Namun, kesejahteraan psikologis mereka kerap berada dalam kondisi rentan karena berbagai faktor. 

Banyak remaja merasa kebingungan dalam menentukan arah tujuan hidup atau masa depan mereka, yang dapat 

menimbulkan pikiran-pikiran negatif baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Selain itu, kemampuan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan sekitar sering kali menjadi tantangan, terutama ketika mereka terjebak dalam zona 

nyaman dan enggan untuk mempelajari hal-hal baru [1]. Akibatnya, situasi ini dapat berdampak pada penurunan 

produktivitas di sekolah dan menghambat perkembangan pribadi mereka. Maka dari itu kesejahteraan psikologis 

merupakan sebuah pondasi untuk siswa SMK dalam menghadapi m asa kritis [2].  

 Kesejahteraan psikologis adalah keadaan dimana kondisi mental seseorang dapat berfungsi dengan sangat 

baik dan tepat, sedangkan kesejahteraan psikologis yang rendah ditunjukkan dengan perasaan sedih dan terisolasinya 

diri yang membuat munculnya gejala putus asa sehingga dapat membahayakan diri sendiri [3]. Menurut Deviana pada 

masa remaja banyak sekali situasi sulit maupun hambatan-hambatan yang terjadi pada individu, tentunya banyak 

sekali bahkan tidak jarang perasaan tertekan terjadi pada masa remaja, maka dengan demikian sangat penting 

membentuk dan membimbing pribadi individu yang bertanggung jawab [4]. Menurut Fitri kesehatan, emosi yang 

positif, tingginya harga diri, serta pesenyesuaian diri dapat mempermudah dalam membangun modal sosial dan 

aktivitas yang baik pada diri siswa [5]. Kesejehateraan psikologis mengacu kepada kemampuan seorang individu 

dalam mengoptimalkan potensinya, sebagaimana individu berfungsi baik secara fisik, emosional maupun psikologis. 
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Menurut Ryff orang yang memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi adalah individu yang mampu 

mewujudkan potensi dalam dirinya, mempengaruhi dan mengendalikan lingkungan sosial di sekitarnya dengan baik, 

bersikap mandiri terhadap tekanan sosial, menerima diri sendiri apa adanya, dan menemukan makna dalam hidupnya. 

Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus mengupayakan untuk lebih memperhatikan siswa dari faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis siswa di sekolah maupun di rumah [6].  

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh gustine dan Nurhadianti (2021) dengan subjek sebanyak 123 siswa 

Di kelas XII SMAN 113 Jawa Timur, sebagian siswa merasa mampu menerima diri mereka dengan baik, 

mengevaluasi pengalaman masa lalu secara positif, dan menjalin hubungan yang harmonis dengan orang lain. 

Beberapa siswa juga merasa hidup mereka penuh makna berkat kebaikan yang dialami dan dukungan sosial yang 

mereka dapatkan. Namun, ada juga siswa yang merasa hidup mereka belum memiliki makna, kesulitan menerima 

kekurangan diri, sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan merasa kurang mendapatkan dukungan sosial, serta 

mendapati hasil bahwa rasa syukur dan dukungan sosial berhubungan positif dengan kesejahteraan psikologis [7]. 

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis remaja atau siswa dapat dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor. Menurut Ryff terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis seseorang diantaranya 

yaitu Usia, Jenis kelamin, Status sosial ekonomi, Budaya, Dukungan sosial, Evaluasi terhadap pengalaman hidup [8]. 

Ryff dan Keyes (1995) menguraikan enam aspek kesejahteraan psikologis yaitu (1) penerimaan diri, Di mana 

kondisi seseorang dapat menerima kelebihan dan kekurangan dirinya; (2) Kemampuan seseorang untuk menjalin 

hubungan yang hangat dengan orang lain, yang mencerminkan hubungan positif dengan sesama; (3) otonomi, yaitu 

kemandirian yang ditunjukkan oleh seseorang dalam menjadi pribadi yang independen; (4) penguasaan lingkungan, 

yaitu memiliki kemampuan dan penguasaan dalam mengatur lingkungan sekitar; (5) tujuan  hidup, merupakan 

kemampuan individu untuk mengarahkan diri dan menetapkan tujuan yang ingin dicapai dalam hidup; (6) 

pertumbuhan pribadi, yaitu Kemampuan individu untuk secara terus-menerus mencapai kualitas dan mengembangkan 

potensi yang dimiliki [9]. Menurut Eva & Bisri, Kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti, usia, 

jenis kelamin, status sosial ekonomi, dukungan sosial, religiusitas, dan kepribadian. Ryff & Singer (2008) berpendapat 

kesejahteraan psikologis adalah keadaan dimana seseorang bisa berfungsi secara positif dalam kehidupan sehari-hari, 

mengarah ke aktualisasi, dan kedewasaan [10]. Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada siswa 

kelas XI, didapati 20 responden siswa. Dari 20 respon 40% siswa tidak memiliki sikap positif pada dirinya sendiri, 

35% tidak memiliki hubungan yang positif dengan orang lain, 45% tidak mampu menentukan jalan hidupnya sendiri, 

55% tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, 25% tidak memiliki arah tujuan dalam kehidupannya, 15% 

tidak mampu dalam mengembangkan potensi dalam dirinya, maka dapat disimpulkan persentase siswa dengan sikap 

negatif adalah 55% sedangkan sikap positif sebesar 45%. . 

Pada penelitian lain menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologi juga dipengaruhi oleh salah satu faktor rasa 

syukur [3]. Pada penelitian Sari ditemukan bahwa individu yang merasa bersyukur cenderung lebih terdorong untuk 

bekerja keras dan mencapai tujuan mereka. Rasa syukur ini meningkatkan produktivitas karena menciptakan suasana 

hati yang positif, memupuk motivasi, dan memperbaiki kemampuan mereka dalam mengatasi stres serta tantangan 

[5]. Yang berarti rasa syukur dapat memberikan pengaruh positif untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis pada 

remaja [11]. Salah satu faktor rasa syukur yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis karena rasa syukur merupakan 

salah satu ciri dari pribadi yang selalu berfikir positif, yang kemudian dipresentasikan dalam perilaku yang lebih 

positif [12]. Mc Cullough, Emmons, dan Tsang (2002) membedakan sifat bersyukur dalam empat aspek, yaitu: 

Pertama Intensity, berarti sangat bersyukur ketika terjadi hal-hal positif. Kedua Frequency, berarti individu sering 

mengungkapkan rasa syukur setiap hari. Ketiga Span, berarti individu merasa bersyukur dalam berbagai aspek 

kehidupan (seperti pekerjaan, kesehatan, dan keluarga). Keempat Density, berarti individu sering merasakan perasaan 

berterima kasih kepada lebih banyak orang [13]. Pada penelitian Aisyah & Chisol Orang yang sering bersyukur 

cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik, karena mereka menilai hidup mereka secara positif baik 

secara kognitif maupun afektif. Sebaliknya, mereka yang jarang bersyukur cenderung mengalami masalah dengan 

kesejahteraan psikologis mereka, sehingga kesulitan dalam memberikan penilaian positif terhadap kehidupan 

mereka[12]. 

Shumaker dan Brownell menjelaskan salah satu faktor yang dapat mempngaruhi kesejahteraan psikologis 

adalah dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan pertukaran energi antara dua individu yang dapat dirasakan baik 

oleh pemberi maupun penerima, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan penerima [14]. Johnson & Johnson (1991) 

mendefinisikan dukungan sosial adalah suatu usaha berupa dukungan yang diberikan kepada seseorang untuk 

meningkatkan kualitas kesehatan mental, memberi rasa percaya diri, dorongan atau semangat, nasihat serta 

penerimaan [15]. Larocco (1987) menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat diartikan sebagai suatu dukungan 

emosional yang dapat menjadi penengah untuk menyelesaikan suatu masalah. Sehingga dukungan sosial berperan 

menjadi faktor yang penting dalam membantu siswa mengatasi stres, kecemasan, atau kesulitan lainnya, sehingga 

mereka dapat lebih baik mengelola dan menyelesaikan masalah tersebut [16].  

Menurut Weiss (1974) dukungan sosial memiliki enam aspek yaitu: (1). Attachment (kelekatan), merupakan 

perasaan kedekatan emosional yang juga memberikan rasa aman, sehingga menimbulkan perasaan nyaman (2). Social 
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integration (integrasi sosial), merupakan perasaan memiliki dalam suatu kelompok, sehingga memungkinkan adanya 

kesempatan untuk melakukan sesuatu bersama. (3). Opportunity for nurturance (kesempatan turut mengasuh), 

Merupakan perasaan yang muncul ketika seseorang merasa dirinya dapat diandalkan oleh orang lain untuk 

meringankan beban atau tekanan hidup mereka (4). Reassurance of worth (adanya sebuah pengakuan), Merupakan 

bentuk apresiasi atau pengakuan terhadap kemampuan, kompetensi, atau keahlian yang dimiliki seseorang (5). A sense 

of reliable alliance (terdapat orang lain yang dapat diandalkan), Merupakan ketersediaan orang lain untuk memberikan 

bantuan saat menghadapi kesulitan atau keberadaan seseorang yang dapat diandalkan ketika masalah terjadi (6). The 

obtaining of guidance (nasihat atau bimbingan), merupakan ketersediaan bimbingan atau nasihat dari orang lain saat 

terjadi permasalahan, sehingga solusi atas masalah tersebut dapat ditemukan [17]. Setyawati, dkk (2022) berpendapat 

bahwa dukungan sosial dapat mempengaruhi kondisi fisik dan psikologis individu sehingga dukungan sosial yang 

positif akan memberikan dampak positif bagi kesehatan fisik maupun psikologis [15]. 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Gustine menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan 

positif antara rasa syukur dan kesejahteraan psikologis siswa kelas XII. Semakin tinggi rasa syukur yang dimiliki 

siswa, semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis mereka. Selain itu, dukungan sosial juga menunjukkan hubungan 

yang signifikan dan positif dengan kesejahteraan psikologis siswa. Ini menunjukkan bahwa dukungan sosial yang 

lebih tinggi berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan psikologis siswa [7]. Maka penelitian yang akan dilakukan 

di SMK Antartika 2 Sidoarjo berfokus pada mengeksplorasi pengaruh rasa syukur dan dukungan sosial terhadap 

kesejahteraan psikologis siswa. Sedangkan dari penelitian yang dilakukan oleh Kistianingsih menunjukkan bahwa 

variabel dukungan sosial memberikan sumbangan efektif yang lebih besar terhadap kesejahteraan psikologis 

dibandingkan dengan variabel rasa syukur. Dengan sumbangan efektif sebesar 33,36%, dukungan sosial terbukti 

memiliki pengaruh yang lebih besar dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis dibandingkan dengan rasa syukur. 

Ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial memainkan peran yang lebih dominan dalam mendukung kesejahteraan 

psikologis dibandingkan dengan rasa syukur, meskipun kedua faktor tersebut tetap penting [18]. Penelitian ini akan 

membedah bagaimana rasa syukur dan dukungan sosial mempengaruhi kesejahteraan psikologis di lingkungan SMK, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang dapat memperkuat atau menghambat hubungan ini. 

Berdasarkan analisis masalah yang dilakukan peneliti, maka pertanyaan penelitian yang muncul apakah ada 

pengaruh rasa syukur dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis siswa SMK Antartika 2 sidoarjo. Dengan 

demikian tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh rasa syukur dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan 

psikologis siswa. Hipotesis yang diajukan peneliti yaitu adanya pengaruh rasa syukur dan dukungan sosial terhadap 

kesejahteraan psikologis.  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif Korelasional. Menurut Creswell, 2014 penelitian kuantitatif 

korelasional merupakan penelitian dengan menggunakan motode statistik yang mengukur hubungan antara rasa 

syukur dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada siswa SMK Antartika 2 Sidoarjo [19]. Populasi 

yang digunakan berjumlah 739 siswa kelas XI angkatan 2022 SMK Antartika 2 Sidoarjo dengan sampel berjumlah 

238 siswa kelas XI. Sampel meliputi siswa dan siswi SMK kelas 11. Jumlah sampelnya dihitung menggunakan tabel 

Isaac dengan tingkat kesalahan 5%. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Menurut 

Sugiyono, teknik simple random sampling (sampling acak sederhana) adalah metode pengambilan sampel di mana 

setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai bagian dari sampel [20]. Instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini adalah skala psikologi yang meliputi dukungan sosial, rasa syukur, dan 

kesejahteraan psikologis, skala likert. Dalam penelitian ini, skala yang digunakan merupakan skala adopsi yang telah 

diuji oleh peneliti-peneliti sebelumnya, kemudian skala yang sudah dilakukan uji coba, alat ukur yang telah diadopsi 

untuk kemudian dilakukan cek validitas dan reliabilitas.  

Skala pertama kesejahteraan psikologis adopsi dari Dewi Novita Sari dengan jumlah 17 aitem berisi 8 

favorable dan 9 unfavorable yang terdiri dari aspek penerimaan diri, hubungan positif dengan orang  lain, otonomi, 

penguasaan  lingkungan, tujuan  hidup, pertumbuhan pribadi [21]. Disusunnya skala tersebut berlandaskan dari aspek 

Ryff dan Keyes. Pada hasil analisis validitas menggunakan metode pearson correlation dimana aitem yang valid 

adalah dengan nilai <.0,05 dan memiliki korelasi positif, untuk aitem yang gugur adalah aitem nomor 3,8,12,14,17. 

Menurut Shafiyuddin aitem yang dikatakan baik atau reliabel memiliki nilai reliabilitas sebesar alpha 

Cronbach>0,700 [22]. Sedangkan pada  hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan hasil skor alpha 

Cronbach sebesar 0,828.  

Skala kedua yaitu rasa syukur adopsi dari Ikhlas Wardina Salsabila dengan jumlah 17 aitem berisi 1 favorable 

dan 6 unfarable yang terdiri dari aspek Intensity, Frequency, Span, Density [23]. Disusunnya skala tersebut 

berlandaskan dari aspek Mc Cullough, Emmons, dan Tsang. Pada hasil analisis validitas menggunakan metode 

pearson correlation dimana aitem yang valid adalah dengan nilai <.0,05 dan memiliki korelasi positif, untuk aitem 
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yang gugur adalah aitem nomor 5,6,10,11.  Sedangkan pada  hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan 

hasil skor alpha Cronbach sebesar 0,821.  

Skala ketiga yaitu skala dukungan sosial adopsi dari Rifqi Hafizh Shafiyuddin dengan jumlah 24 aitem berisi 

12 favorable dan 12 unfavorable yang terdiri dari aspek kelekatan, integrasi sosial, kesempatan turut mengasuh, 

adanya sebuah pengakuan, terdapat orang lain yang dapat diandalkan, nasihat atau bimbingan [22]. Disusunnya skala 

tersebut berlandaskan dari aspek Weiss. Disusunnya skala tersebut berlandaskan dari aspek Mc Cullough, Emmons, 

dan Tsang. Pada hasil analisis validitas menggunakan metode pearson correlation dimana aitem yang valid adalah 

dengan nilai <.0,05 dan memiliki korelasi positif, untuk aitem yang gugur adalah aitem nomor 7,8,10,14,15. 

Sedangkan pada  hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan hasil Cronbach 0,853.  

Hingga alat ukur yang dilakukan cek dirasa sudah sesuai variabel yang telah ditentukan, dan yang terakhir 

pelaksanaan penelitian. Uji coba yang sudah dilakukan dan mendapatkan hasil kemudian diajukan kembali kepada 

sampel penelitian dengan cara yang sama, lalu untuk item yang sudah gugur dihilangkan. Untuk pilihan jawaban 

kusioner meliputi, sangat sesuai (SS), sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Teknik analisis data peneliti menggunakan teknik regresi linier berganda dan data dianalisis menggunakan dengan 

aplikasi IBM SPSS statistics 25. Teknik regresi linear berganda juga dilakukan untuk memenuhi uji asumsi sebelum 

dilakukan uji hipotesis. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

ANALISIS DESKRPTIF 

Tabel 1. Kategorisasi Rasa Syukur 

Kategori Interval kelas F % 

Rendah X< 28 5 2,1 % 

Sedang 28 ≤ X < 34  207 89,1% 

Tinggi 34 ≤ X 26 10,9 % 

Total 100 % 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis deskriptif terhadap skala rasa syukur, yang dikategorikan ke dalam tiga 

tingkat: rendah, sedang, dan tinggi. Dari data tersebut, terdapat 5 responden (2,1%) yang masuk dalam kategori rendah, 

207 responden (89,1%) dalam kategori sedang, dan 26 responden (10,9%) dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil 

ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa SMK Antartika 2 Sidoarjo memiliki tingkat rasa syukur yang cenderung 

berada pada kategori sedang. 

 

Tabel 2. Kategorisasi Dukungan Sosial 

Kategori Interval kelas F % 

Rendah X< 43 30 12,6 % 

Sedang 43 ≤ X < 47 147 61,8 % 

Tinggi 47 ≤ X 61 25,6 % 

Total 100 % 

 

 Tabel 2 menunjukkan hasil analisis deskriptif terhadap dukungan sosial, yang dikategorikan ke dalam tiga 

tingkat: rendah, sedang, dan tinggi. Data menunjukkan bahwa terdapat 30 responden (12,6%) yang masuk dalam 

kategori rendah, 147 responden (61,8%) dalam kategori sedang, dan 61 responden (25,6%) dalam kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa SMK Antartika 2 Sidoarjo memiliki tingkat 

dukungan sosial yang cenderung berada pada kategori sedang. 

 

 

 

Tabel 3. Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis 

Kategori Interval kelas F % 

Rendah X< 50 21 8,8 % 
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Sedang 50 ≤ X < 54 147 61,8 % 

Tinggi 54 ≤ X 70 29,4 % 

Total  100 % 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis deskriptif terhadap kesejahteraan psikologis, yang dikategorikan ke 

dalam tiga tingkat: rendah, sedang, dan tinggi. Data menunjukkan bahwa terdapat 21 responden (8,8%) yang masuk 

dalam kategori rendah,  responden 147 (61,8%) dalam kategori sedang, dan 70 responden (29,4%) dalam kategori 

tinggi. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa sekolah Antartika 2 Sidoarjo memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis yang cenderung berada pada kategori sedang. 

 

Tabel 4. Persentase Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Kelas   
XI 

AK 4 

XI 

AK 5 

XI 

MM 1 

XI 

PB 1 

XI 

PB 2 

XI 

RPL 1 

XI 

RPL 2 

XI 

TKJ 2 

 

Total   
Laki-laki   1 29 2   29 13 24 98 41,18% 

Perempuan 37 36 6 34 15 6 6   140 58,82% 

Total                 238 100% 

 Tabel 4 memaparkan persentase pada responden di kelas XI pada setiap jurusan berdasarkan jenis kelamin, 

dimana jumlah responden laki-laki pada setiap kelas XI berjumlahkan 98 dengan persentasenya 41,18%. Kemudian 

untuk responden perempuan pada setiap kelas XI berjumlahkan 140 dengan persentasenya 58,82. 

 

UJI ASUMSI  

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 238 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.72382545 

Most Extreme Differences Absolute .049 

Positive .044 

Negative -.049 

Test Statistic .049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

 Tabel 5 hasil uji asumsi normalitas residual dengan metode Kolmogorov smirnov yang telah dilakukan, maka 

ditemukan data penelitian telah terdistribusi normal (sig=0.65). Maka dapat disimpulkan bahwa residual data 

penelitian telah terdistribusi secara normal karena telah memenuhi kriteria sig>0,05. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas 

 Variabel  F sig. Ket 

Rasa Syukur – Kesejahteraan Psikologis 32.601 .000 Linear 
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Dukungan Sosial – Kesejahteraan 

Psikologis 
113.646 .000 Linear 

 Tabel 6 uji linearitas antara variabel independen rasa syukur dan dukungan sosial dengan variabel dependen 

kesejahteraan psikologis menunjukkan adanya hubungan linear. Pada variabel pertama nilai F = 32.601 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,001 dan untuk variabel kedua nilai F = 113.646 dengan signifikansi 0,000 < 0.001. dan 

berdasarkan hasil tersebut, maka menunjukkan adanya hubungan linier pada kedua variabel tersebut. 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Variabel  Tolerance VIF Ket 

Rasa Syukur .903 1.107 Tidak terjadi Multikolinearitas 

Dukungan Sosial .903 1.107 Tidak terjadi Multikolinearitas 

 Tabel 7 hasil uji multikolinearitas pada variabel independen yaitu rasa syukur dan dukungan sosial yang 

menunjukkan hasil nilai toleransi sebesar 0,903 > 10 dan pada nilai VIF sebesar 1.107 > 10, maka ditemukan bahwa 

nilai VIF tidak melebili 10 (VIF=1.107). Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 

independen sehingga asumsi multikoliniearitas telah terpenuhi 

 

UJI HIPOTESIS 

 

 Pada uji korelasi pearson correlation yang dilakukan. Maka ditemukan rasa syukur memiiliki hubungan 

psoitif yang signifikan dengan kesejahteraan psikologis (r = .308, sig<.001). Selanjutnya ditemukan pula hubungan 

positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis (r = .561, sig<.001). Bedasarkan hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkatan variabel independent, maka akan semakin rendah 

tingkatan variabel dependen dan begitu juga sebaliknya. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Regresi berganda berdasarkan nilai F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 353.720 2 176.860 59.015 .000b 

Residual 704.263 235 2.997   

Total 1057.983 237    
 

Tabel 9 menunjukkan hasil uji regresi linear berganda yang telah dilakukan menunjukkan bahwa secara 

bersamaan, rasa Syukur dan dukungan sosial dapat berpengaruh secara signifikan kepada kesejahteraan psikologis 

(F=59,105, sig<0,001). 

 

Tabel 10. Hasil Uji Regresi berganda berdasarkan nilai T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28.941 2.166  13.363 .000 

Rasa Syukur .109 .041 .148 2.640 .009 

Dukungan 

Sosial 

.446 .048 .515 9.195 .000 

 Tabel 10 analisis secara individual dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa rasa syukur dapat 

berdampak secara signifikan kepada kesejahteraan psikologis (t = 2.640, sig=0,009) dan begitu juga dukungan sosial 

dengan kesejahteraan psikologis (t = 9.195 sig<0,001). Maka bedasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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baik secara simultan atau individual, rasa syukur dan dukungan sosial dapat berdampak secara signifikan kepada 

kesejahteraan psikologis. 

 

Tabel 11. Sumbangan Efektif 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .578a .334 .329 1.731 

 Tabel 11 dijelaskan hasil sumbangan efektif yang diberikan rasa syukur dan dukungan sosial kepada 

kesejahteraan psikologis sebesar 33,4%. Maka, sebanyak 66,6% fenomena kesejahteraan psikologis pada sampel 

penelitian dipengaruhi oleh variabel lain yang berada diluar variabel rasa syukur dan dukungan sosial. 

 

B. PEMBAHASAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kategorisasi pada semua variabel penelitian hasil analisis 

deskriptif siswa SMK Antartika 2 Sidoarjo menunjukkan kecenderungan mayoritas siswa berada pada tingkat sedang 

untuk tiga variabel yang diteliti: rasa syukur, dukungan sosial, dan kesejahteraan psikologis. Berdasarkan data, dalam 

hal rasa syukur, 207 siswa (89,1%) berada pada kategori sedang, sementara 26 siswa (10,9%) berada pada kategori 

tinggi dan 5 siswa (2,1%) pada kategori rendah. Dalam hal dukungan sosial, 147 siswa (61,8%) berada pada kategori 

sedang, 61 siswa (25,6%) pada kategori tinggi, dan 30 siswa (12,6%) pada kategori rendah. Sedangkan untuk 

kesejahteraan psikologis, 147 siswa (61,8%) berada pada kategori sedang, 70 siswa (29,4%) pada kategori tinggi, dan 

21 siswa (8,8%) pada kategori rendah. Maka Dari analisis di atas, terlihat bahwa mayoritas responden cenderung 

berada pada kategori sedang untuk ketiga variabel yang diteliti, dengan persentase 72,0%. Jumlah responden yang 

masuk dalam kategori tinggi adalah 22,5%, sementara yang berada pada kategori rendah adalah 24,1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada potensi yang cukup besar untuk meningkatkan tingkat rasa syukur, dukungan sosial, dan 

kesejahteraan psikologis di kalangan siswa SMK Antartika 2 Sidoarjo, maka sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Safitri dimana artinya  jika dukungan  teman  seumuran  tinggi  maka  akan  membuat  kesejahteraan  psikologis  

mahasiswa juga akan tinggi, namun sebaliknya jika mahasiswa menerima dukungan yang rendah maka akan 

mengakibatkan kesejahteraan psikologis juga akan rendah [24]. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Astuti 

yaitu semakin  tinggi  rasa  kebersyukuran maka semakin tinggi  tingkat kesejahteraan psikologis yang dirasakan [25]. 

 Pada Jenis kelamin perbedaan yang cukup signifikan dalam jumlah responden berdasarkan jenis kelamin, 

dimana siswa perempuan lebih banyak dibandingkan dengan siswa laki-laki di kelas XI. Dimana siswa perempuan 

yang mewakili berjumlahkan 58,82%, sedangkan siswa yang mewakili laki-laki berjumlah 41,18% dari keseluruhan 

responden, Persentase ini memberikan gambaran yang jelas mengenai distribusi jenis kelamin di antara responden 

yang diteliti, yang tentunya mempengaruhi analisis lebih lanjut mengenai berbagai aspek yang diukur dalam penelitian 

yang telah dilakukan.  

 Pada uji asumsi normalitas residual dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Metode ini 

digunakan untuk menguji apakah data residual dari model regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Hasil uji 

menunjukkan nilai signifikansi (sig) sebesar 0.65. Nilai signifikansi ini dibandingkan dengan batas kritis 0.05 untuk 

menentukan apakah data terdistribusi normal. Karena nilai signifikansi yang diperoleh (0.65) lebih besar dari 0.05, 

dapat disimpulkan bahwa data residual tidak menyimpang dari distribusi normal. Dengan kata lain, asumsi normalitas 

residual telah terpenuhi dalam penelitian ini. Maka dari uji Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan nilai signifikansi 

0.65 memberikan keyakinan bahwa residual dari data penelitian terdistribusi secara normal, memenuhi kriteria 

signifikan lebih dari 0.05 [27].   

 Hasil uji multikolinearitas pada variabel independen yaitu rasa syukur dan dukungan sosial menunjukkan 

nilai toleransi sebesar 0,903, yang lebih besar dari 0,10, dan nilai VIF sebesar 1,107, yang kurang dari 10. Berdasarkan 

hasil ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen, sehingga asumsi 

multikolinearitas telah terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan bebas dari masalah 

multikolinearitas, yang ditandai dengan nilai toleransi lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Hal ini memastikan 

bahwa variabel independen dalam penelitian ini tidak saling berkorelasi secara signifikan, sehingga hasil analisis 

regresi dapat dianggap valid dan reliabel.  

 Uji korelasi Pearson pada penelitian ini menentukan hubungan antara variabel independen rasa syukur dan 

dukungan sosial dengan variabel dependen kesejahteraan psikologis. Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengukur 

kekuatan dan arah hubungan linier antara dua variabel. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara rasa syukur dan kesejahteraan psikologis, dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0.308 dan nilai 



8 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 
 

signifikansi (sig) kurang dari 0.001. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat rasa syukur seseorang, 

semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya, maka hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

fatmala (2022) ditemukan koefisien regresi positif, menunjukkan bahwa sikap bersyukur memiliki dampak positif 

terhadap kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, semakin tinggi rasa syukur pada mahasiswa, semakin baik 

kesejahteraan psikologis mereka [28]. Selain itu, hasil uji korelasi juga menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis, dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0.561 dan nilai 

signifikansi (sig) kurang dari 0.001. Ini berarti bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima seseorang, 

semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologisnya [29].  

 Dari hasil uji regresi linear berganda yang telah dilaksanakan menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari 

variabel rasa syukur dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis secara simultan. Berdasarkan analisis, 

nilai F yang diperoleh adalah 59,105 dengan nilai signifikansi kurang dari 0,001. Ini mengindikasikan bahwa model 

regresi yang dibangun, yang mencakup kedua variabel tersebut, mampu menjelaskan variasi dalam kesejahteraan 

psikologis secara keseluruhan dengan sangat baik. Selanjutnya, untuk menganalisis dampak masing-masing variabel 

secara individu terhadap kesejahteraan psikologis, dilakukan uji t. Hasil uji t menunjukkan bahwa rasa syukur 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis dengan nilai t sebesar 2,640 dan nilai 

signifikansi 0,009. Ini berarti bahwa rasa syukur secara mandiri dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan kesejahteraan psikologis individu. Selain itu, dukungan sosial juga menunjukkan dampak yang signifikan 

terhadap kesejahteraan psikologis dengan nilai t sebesar 9,195 dan nilai signifikansi kurang dari 0,001. Hal ini 

menunjukkan bahwa dukungan sosial, ketika dipertimbangkan secara terpisah, memiliki efek yang sangat kuat dan 

signifikan terhadap kesejahteraan psikologis, maka hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kistianingsih yang juga menunjukkan bahwa rasa syukur dan dukungan sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan psikologis. Penelitian Kistianingsih mengkonfirmasi bahwa kedua variabel ini berperan penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis, yang sejalan dengan hasil penelitian kami [18].   

 Hasil analisis mengenai sumbangan efektif dari rasa syukur dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan 

psikologis menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 33,4% 

terhadap variabilitas kesejahteraan psikologis. Ini berarti bahwa 33,4% dari variasi yang terjadi dalam kesejahteraan 

psikologis pada sampel penelitian dapat dijelaskan oleh pengaruh rasa syukur dan dukungan sosial. Sementara itu, 

sisanya, yaitu sebesar 66,6% dari fenomena kesejahteraan psikologis, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam variabel rasa syukur dan dukungan sosial. Ini mengindikasikan bahwa ada variabel-variabel lain di 

luar kedua faktor tersebut yang turut berperan dalam mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi tambahan pada literatur yang ada dengan menegaskan kembali peran signifikan 

dari rasa syukur dan dukungan sosial, sejalan dengan penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Kistianingsih. 

Hasil ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dalam konteks yang serupa.  

 Penelitian ini mengkombinasikan dua variabel penting, yaitu rasa syukur dan dukungan sosial, dan menilai 

dampaknya secara simultan terhadap kesejahteraan psikologis. Banyak penelitian mungkin hanya fokus pada salah 

satu variabel atau pada variabel lain yang tidak termasuk dalam studi ini. Menggabungkan kedua variabel ini 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana keduanya berinteraksi dan mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis.  

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam interpretasi hasilnya. 

Pertama, sampel penelitian ini terbatas pada siswa kelas XI di SMK Antartika 2 Sidoarjo, yang mungkin tidak 

sepenuhnya mewakili populasi siswa di daerah lain atau pada tingkat pendidikan yang berbeda. Kedua, pengukuran 

variabel dilakukan menggunakan kuesioner, yang dapat dipengaruhi oleh bias subyektif dari responden dan mungkin 

tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi sebenarnya. Selain itu, penelitian ini hanya mempertimbangkan dua variabel 

independen, sementara masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis siswa, seperti 

faktor keluarga, ekonomi, dan lingkungan. Ketiga, pendekatan kuantitatif yang digunakan mungkin tidak dapat 

menangkap secara mendalam pengalaman individu terkait rasa syukur dan dukungan sosial, yang bisa lebih baik 

dieksplorasi melalui metode kualitatif. 

 

 

 

IV. SIMPULAN 
 Maka dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara individu, rasa 

syukur berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis dengan nilai t sebesar 2,640 dan nilai signifikansi 

0,009. Ini mengindikasikan bahwa rasa syukur memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan 

psikologis. Dukungan sosial juga memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan psikologis dengan nilai t sebesar 

9,195 dan nilai signifikansi kurang dari 0,001. Ini menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang 
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sangat kuat terhadap kesejahteraan psikologis. Rasa syukur dan dukungan sosial secara efektif memberikan kontribusi 

sebesar 33,4% terhadap variabilitas kesejahteraan psikologis. Artinya, kedua variabel ini bersama-sama menjelaskan 

33,4% dari variasi dalam kesejahteraan psikologis pada sampel penelitian. Penelitian ini menunjukkan bahwa rasa 

syukur dan dukungan sosial secara signifikan mempengaruhi kesejahteraan psikologis baik secara simultan maupun 

individual. Namun, ada faktor-faktor lain di luar kedua variabel ini yang juga mempengaruhi kesejahteraan psikologis, 

yang mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami pengaruh variabel lain tersebut. Maka dapat 

disimpulkan bahwa rasa syukur dan dukungan sosial memiliki peranan yang signifikan dalam mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan rasa syukur dan peningkatan 

dukungan sosial dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis di kalangan siswa 

SMK Antartika 2 Sidoarjo kelas XI. Untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa, pihak sekolah dan pendidik 

dapat mempertimbangkan program-program yang mendorong rasa syukur, seperti kegiatan reflektif atau pelatihan 

mindfulness, serta memperkuat jaringan dukungan sosial di lingkungan sekolah. Kegiatan-kegiatan ini dapat 

mencakup kelompok dukungan teman sebaya, konseling, dan kegiatan sosial yang melibatkan interaksi positif antar 

siswa. 

. 
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 Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada seluruh responden yang telah bersedia memberikan data serta 

meluangkan waktu untuk kelancaran penelitian. Dan juga kepada kepala sekolah yang sudah memberikan perizinan 
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